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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh kesadaran lingkungan sebagai mediator
dalam hubungan antara sikap lingkungan positif dan niat pembelian produk hijau di retail modern
di Yogyakarta, Indonesia. Dengan semakin meningkatnya kesadaran akan masalah lingkungan,
faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan konsumen dalam memilih produk yang ramah
lingkungan menjadi semakin relevan. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk memberikan
wawasan bagi pemasar dan pembuat kebijakan dalam merancang strategi yang efektif untuk
mempromosikan produk hijau. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan desain survei. Peneliti menggunakan kuesioner untuk mengumpulkan data
primer dari responden yang berusia minimal 18 tahun dan telah membeli produk hijau dari retail
modern di Yogyakarta. Pengambilan sampel dilakukan secara online menggunakan Google Form,
dengan kriteria responden yang telah ditentukan. Jumlah sampel yang diperlukan berkisar antara
100 hingga 200, sesuai dengan rekomendasi penelitian sebelumnya. Variabel yang diteliti terdiri
dari tiga konstruk utama: Sikap Lingkungan (Environmental Attitudes), Kesadaran Lingkungan
(Environmental Concern), dan Niat Pembelian (Purchase Intention) produk hijau. Penelitian ini
menguji dua hipotesis, yaitu pengaruh kesadaran lingkungan terhadap niat pembelian produk
hijau, dan peran sikap lingkungan sebagai variabel mediasi dalam hubungan tersebut. Data
dianalisis menggunakan uji validitas dan reliabilitas, serta analisis jalur untuk menguiji hipotesis
yang diajukan. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara sikap lingkungan terhadap niat beli produk hijau, di mana kesadaran lingkungan berperan
sebagai mediator yang signifikan. Penemuan ini menunjukkan bahwa konsumen dengan sikap
positif terhadap lingkungan cenderung memiliki niat yang lebih tinggi untuk membeli produk yang
ramah lingkungan, terutama ketika mereka memiliki tingkat kesadaran lingkungan yang tinggi. Dari
hasil penelitian, disarankan bagi perusahaan dan pemangku kepentingan untuk meningkatkan
kesadaran dan kepedulian lingkungan di kalangan konsumen melalui kampanye pendidikan yang
menekankan pentingnya produk hijau dan dampaknya terhadap keberlanjutan lingkungan. Strategi
pemasaran yang memfokuskan pada keuntungan lingkungan dari produk juga dapat menarik
perhatian konsumen yang peduli akan isu-isu lingkungan. Secara keseluruhan, penelitian ini
memberikan kontribusi penting dalam memahami dinamika hubungan antara sikap lingkungan,
kesadaran lingkungan, dan niat beli produk hijau, serta memberikan rekomendasi untuk strategi
pemasaran yang lebih efektif dalam mendukung keberlanjutan.

Kata Kunci: sikap lingkungan, kesadaran lingkungan, niat pembelian, produk hijau, perilaku
konsumen.

Abstract

This research aims to explore the influence of environmental concern as a mediator in the
relationship between positive environmental attitudes and purchase intention of green products in
modern retail in Yogyakarta, Indonesia. With the increasing awareness of environmental issues,
the factors influencing consumer decisions in selecting eco-friendly products have become

I <AJIAN BISNIS STIE WW, Vol. 33 No. 2 (JULI 2025) 154 IR


mailto:muhammadmathori@stieww.ac.id
mailto:uswatun.chasanah31@stieww.ac.id

Muhammad Mathori
Uswatun Chasanah

increasingly relevant. Therefore, this study is important to provide insights for marketers and
policymakers in designing effective strategies to promote green products. The method employed
in this research is quantitative with a survey design. The researcher used a questionnaire to collect
primary data from respondents aged 18 and above who have purchased green products from
modern retail in Yogyakarta. Sampling was conducted online using Google Forms, with
predetermined respondent criteria. The required sample size ranged from 100 to 200, in
accordance with recommendations from previous research. The variables studied consist of three
main constructs: Environmental Attitudes, Environmental Concern, and Purchase Intention of
green products. This research tests two hypotheses, namely the effect of environmental concern
on purchase intention of green products, and the role of environmental attitudes as a mediating
variable in that relationship. Data were analyzed using validity and reliability tests, as well as path
analysis to examine the proposed hypotheses. The findings of the study indicate a positive and
significant effect of environmental attitudes on the purchase intention of green products, where
environmental concern plays a significant mediating role. This finding shows that consumers with
a positive attitude towards the environment tend to have a higher intention to buy eco-friendly
products, especially when they possess a high level of environmental concern. From the research
results, it is recommended for companies and stakeholders to enhance environmental awareness
and concern among consumers through educational campaigns emphasizing the importance of
green products and their impact on environmental sustainability. Marketing strategies focusing on
the environmental benefits of products can also attract the attention of consumers concerned about
environmental issues. Overall, this study provides an important contribution to understanding the
dynamics of the relationship between environmental attitudes, environmental concern, and
purchase intention of green products, as well as offering recommendations for more effective
marketing strategies in supporting sustainability.

Keywords: environmental attitudes, environmental concern, purchase intention, green products,
consumer behavior.

PENDAHULUAN

Latar belakang

Peningkatan kesadaran akan isu-isu lingkungan global telah mendorong perubahan
signifikan dalam perilaku konsumen (Ottman, 2011; Peattie, 2010, Tseng, & Chiu, 2013).
Konsumen semakin tertarik pada produk hijau yang ramah lingkungan sebagai respons terhadap
kekhawatiran tentang dampak negatif dari konsumsi konvensional terhadap ekosistem (Roberts,
1996; Ottman, Stafford & Hartman, 2006; Chen & Chai, 2010; Tseng, Wang, Chiu, Geng & Lin,
2013). Produk hijau menawarkan alternatif yang lebih berkelanjutan, dengan meminimalkan
dampak lingkungan selama produksi, penggunaan, dan pembuangannya (Ottman, 2011; Polonsky
& Rosenberger lll, 2001; Tseng, Chiu, Tan & Siriban-Manalang, 2013). Meskipun demikian, adopsi
produk hijau oleh konsumen masih menjadi tantangan, terutama di negara-negara berkembang
seperti Indonesia (Joshi & Rahman, 2015; Sang & Bekhet, 2015; Suki, 2016; Nguyen, Lobo &
Greenland, 2017).

Di Indonesia, kesadaran lingkungan dan niat pembelian produk hijau menjadi topik yang
semakin penting mengingat tingginya tingkat polusi dan kerusakan lingkungan (Rokicka & Nawrot,
2019; Widayati, 2019; Gaduh & Hutagalung, 2018). Banyak penelitian telah menunjukkan bahwa
sikap lingkungan positif dan kesadaran akan pentingnya pelestarian lingkungan dapat
mempengaruhi niat pembelian produk hijau (Joshi & Rahman, 2015; Leonidou & Skarmeas, 2015;
Zhao, Gao, Wu, Wang & Zhu, 2014). Namun, hasil penelitian mengenai peran kesadaran
lingkungan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara sikap lingkungan dan niat pembelian
produk hijau menunjukkan hasil yang bervariasi (Nguyen, Lobo & Greenland, 2017; Joshi &
Rahman, 2019; Hassan, Shiu & Shaw, 2016). Beberapa penelitian mendukung peran mediasi
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kesadaran lingkungan (Zhao, Lynch Jr & Chen, 2010; Gleim & Lawson, 2014), sementara yang
lain menunjukkan bahwa faktor-faktor lain seperti harga, kualitas, dan norma sosial lebih dominan
dalam mempengaruhi keputusan pembelian (Gleim, Smith, Andrews & Cronin Jr, 2013, Young,
Hwang, McDonald & Oates, 201). Dengan latar belakang ini, penting untuk mengeksplorasi lebih
lanjut bagaimana sikap lingkungan dan kesadaran lingkungan mempengaruhi niat pembelian
produk hijau di Indonesia, khususnya di Yogyakarta. Penelitian ini akan mengeksplorasi peran
kesadaran lingkungan sebagai mediator dalam hubungan antara sikap lingkungan positif dan niat
pembelian produk hijau dan memberikan wawasan bagi pemasar dan pembuat kebijakan dalam
merancang strategi yang efektif untuk mempromosikan produk hijau.

RERANGKA TEORITIS DAN HIPOTESIS

Pengaruh Environmental Attitudes pada Purchase Intention

Environmental attitudes merujuk kepada sikap individu terhadap isu-isu lingkungan dan
bagaimana sikap ini dapat mempengaruhi perilaku konsumen, termasuk niat untuk membeli
(purchase intention) produk yang lebih ramah lingkungan Thegersen & Olander (2023); Kléckner
et al. (2023); Nguyen & Lee (2023). Seiring meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap isu-
isu lingkungan, penting untuk menganalisis pengaruh dari environmental attitudes terhadap
purchase intention. Penelitian menunjukkan bahwa sikap positif terhadap lingkungan dapat
meningkatkan niat seseorang untuk membeli produk yang berkelanjutan. Menurut Lopez &
Ramirez (2023); Khan et al. (2023); Raza et al. (2020), penelitian mereka menemukan bahwa
individu yang memiliki sikap positif terhadap lingkungan cenderung memiliki niat membeli yang
lebih tinggi terhadap produk ramah lingkungan. Mereka mencatat bahwa konsumen yang lebih
teredukasi mengenai isu lingkungan menunjukkan perilaku pembelian yang lebih bertanggung
jawab.

Selain itu, penelitian oleh Nguyen dan Phan (2023); Zhang et al. (2023); Kumar et al.
(2023); Jaiswal & Niraj (2020) juga mendukung hal ini dengan menunjukkan bahwa sikap
lingkungan yang positif berfungsi sebagai pendorong utama dalam pembelian produk yang
berkelanjutan. Penelitian ini berfokus pada konsumen muda dan menemukan bahwa mereka
sangat dipengaruhi oleh kesadaran lingkungan dalam keputusan pembelian. Namun, tidak semua
penelitian sepakat mengenai hubungan antara environmental attitudes dengan purchase intention.
Beberapa studi menunjukkan bahwa meskipun terdapat sikap pada lingkungan positif, hal itu tidak
selalu berujung pada tindakan pembelian. Penelitian oleh Kim et al. (2023); Nguyen et al. (2021)
menunjukkan bahwa niat membeli produk ramah lingkungan tidak hanya dipengaruhi oleh sikap,
tetapi juga oleh faktor-faktor lain seperti harga, ketersediaan produk, dan faktor sosial.

Selain itu, Liu & Zhang (2023); Ravi & Kumar (2023); Smith & Wang (2023); Rishika et
al. (2021) dalam penelitian mereka menemukan bahwa meskipun konsumen memiliki sikap
lingkungan yang positif, mereka tetap cenderung memilih produk yang lebih murah dan nyaman,
sehingga mengesampingkan nilai lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa walaupun terdapat
sikap positif terhadap lingkungan, hal itu tidak menjamin bahwa orang akan membeli produk ramah
lingkungan. Dari kajian ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat dukungan yang kuat untuk pengaruh
positif environmental attitudes terhadap purchase intention. Namun, penting untuk diingat bahwa
sikap positif tersebut tidak selalu berujung pada tindakan pembelian yang nyata. Faktor-faktor lain
seperti harga dan ketersediaan juga memainkan peran penting dalam keputusan konsumen. Oleh
karena itu, dapat dirumuskan hipotesis 1 sebagai berikut:

H1: Ada pengaruh positif dan signifikan Environmental Attitudes pada Purchase Intention
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Peran Environmental Concern sebagai Variabel Mediasi pada Pengaruh Environmental
Attitudes terhadap Purchase Intention

Dalam kajian perilaku konsumen, hubungan antara sikap lingkungan (environmental
attitudes) dan niat membeli (purchase intention) semakin penting untuk dianalisis, terutama dalam
konteks keberlanjutan. Salah satu variabel yang dapat berperan sebagai mediator dalam
hubungan ini adalah perhatian terhadap lingkungan (environmental concern) (Patel & Desai,
2023; Huang et al., 2023; Chen & Zhao, 2023). Kajian ini bertujuan untuk menyelidiki bagaimana
environmental concern dapat memediasi pengaruh dari environmental attitudes terhadap purchase
intention. Penelitian mendukung bahwa sikap lingkungan yang positif berdampak pada niat
membeli produk yang lebih ramah lingkungan. Menurut Ahmad et al. (2023); Li dan Chen (2023);
Garcia et al. (2023);Tong et al. (2020), sikap positif terhadap lingkungan secara signifikan
meningkatkan niat untuk membeli produk hijau. Penelitian mereka menunjukkan bahwa orang
yang memiliki pandangan yang lebih baik tentang isu lingkungan cenderung memilih produk yang
mendukung keberlanjutan.

Selain itu, penelitian oleh Kumar et al. (2023); Thompson et al. (2023); Smith & Lee
(2023); Aerts et al. (2021) mengungkapkan bahwa ketika konsumen mengidentifikasi dengan nilai-
nilai lingkungan yang positif, mereka lebih cenderung berperilaku sesuai dengan nilai-nilai
tersebut, termasuk dalam keputusan pembelian. Mereka menemukan bahwa sikap positif terhadap
lingkungan berhubungan positif dengan niat membeli produk ramah lingkungan. Environmental
concern sebagai variabel mediasi berperan penting dalam menjembatani hubungan antara
environmental attitudes dan purchase intention. Penelitian oleh Oladimeji et al. (2022); Kim et al.
(2021); Li et al. (2021); Maloney et al. (2021) menunjukkan bahwa perhatian terhadap lingkungan
dapat meningkatkan kekuatan pengaruh sikap terhadap keputusan pembelian. Mereka
menemukan bahwa individu dengan sikap lingkungan yang positif dan tingkat perhatian yang tinggi
terhadap isu-isu lingkungan memiliki niat membeli yang lebih tinggi untuk produk yang
berkelanjutan.

Hasil yang konsisten juga ditemukan dalam penelitian oleh Kumar et al. (2022); Rashid et
al. (2021); Tan et al. (2021); Mostafa (2020), yang menjelaskan bahwa environmental concern
dapat berfungsi sebagai mediator antara sikap lingkungan dan niat membeli berkaitan dengan
produk ramah lingkungan. Penelitian menunjukkan bahwa ketika konsumen memiliki kekhawatiran
yang lebih besar terhadap lingkungan, sikap positif mereka akan lebih kuat dalam mempengaruhi
keputusan pembelian. Meskipun banyak penelitian menunjukkan dukungan terhadap model ini,
terdapat temuan yang menunjukkan bahwa tidak selalu perhatian terhadap lingkungan memediasi
hubungan antara sikap lingkungan dan niat membeli. Zhang et al. (2022); Hoq et al. (2021); Lang
et al. (2020) dalam studi tersebut ditemukan bahwa meskipun sikap lingkungan mempengaruhi
niat membeli, perhatian terhadap lingkungan tidak memiliki peran mediasi yang signifikan. Mereka
mencatat bahwa faktor sosial dan ekonomi sering kali lebih kuat dalam mempengaruhi keputusan
pembelian dibandingkan dengan perhatian lingkungan.

Penelitian oleh Grankvist et al. (2021); Choudhary et al. (2021); Beck et al. (2020); Vermeir
dan Verbeke (2020) juga menunjukkan bahwa perhatian terhadap lingkungan tidak selalu
berfungsi sebagai mediator yang kuat, melainkan dipengaruhi oleh situasi kontekstual dan
preferensi individual yang berbeda, yang mungkin lebih relevan daripada perhatian lingkungan itu
sendiri. Berdasarkan kajian ini, diketahui bahwa environmental concern dapat berperan sebagai
mediator yang signifikan dalam hubungan antara environmental attitudes dan purchase intention.
Penelitian yang mendukung menunjukkan bahwa sikap positif terhadap lingkungan dan perhatian
yang tinggi terhadap isu-isu lingkungan cenderung mengarah pada niat membeli produk yang
berkelanjutan. Namun, hasil yang tidak konsisten juga menunjukkan bahwa faktor-faktor lain dapat
mempengaruhi hubungan yang mengindikasikan perlunya penelitian lebih lanjut untuk memahami
dinamika ini secara lebih mendalam. Maka dapat dirumuskan Hipothotesis 2 sebagai berikut:

I <A JIAN BISNIS STIE WW, Vol. 33 No. 2 (JULI 2025) 157 R



Muhammad Mathori
Uswatun Chasanah

H2: Ada peran Environmental Concern sebagai Variabel Mediasi pada Pengaruh
Environmental Attitudes terhadap Purchase Intention.

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain riset survey.
Berdasarkan tujuan penelitiannya, merupakan penelitian konfirmatori yang bertujuan untuk
penguijian hipotesis (hypothesis testing). Model yang digunakan adalah model prediksi yaitu untuk
menguiji statistika yang bertujuan untuk menguji efek prediksi antar variabel laten untuk melihat
apakah ada pengaruh antar variabel tersebut (Jogiyanto dan Abdillah, 2016). Penelitian ini
mengeksplorasi peran kesadaran lingkungan sebagai mediator dalam hubungan antara sikap
lingkungan positif dan niat pembelian produk hijau di retail modern untuk wilayah Yogyakarta. Unit
analisis individu, yakni orang yang pernah membeli produk hijau atau ramah lingkungan di retail
modern untuk wilayah Yogyakarta.

Populasi Dan Sampel

Populasi diartikan sebagai keseluruhan kelompok orang, acara, atau hal menarik lainnya
yang akan diteliti (Sekaran, 2003). Populasi penelitian ini adalah orang yang berwarga negara
Indonesia yang pernah membeli produk hijau atau ramah lingkungan di retail modern untuk wilayah
Yogyakarta, berusia minimal 18 tahun. Sementara itu, sampel merupakan bagian dari populasi
yang telah dipilih guna ditarik kesimpulan yang akan digeneralisasi (Sekaran, 2003). Teknik
sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-probability sampling dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Metode non-probability sampling merupakan metode
pengambilan sampel dengan anggota populasi tidak memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih
sebagai sampel. Sedangkan teknik purposive sampling merupakan teknik pemilihan sampel
penelitian dengan mendasarkan pada kriteria-kriteria yang sudah ditetapkan (Sekaran, 2012).

Kriteria sampel yang diambil berusia minimal 18 tahun, pendidikan terakhir minimal SLTA
atau sederajat dan pernah membeli produk hijau di retail modern wilayah Yogyakarta. Alasan
pertama: usia 18 tahu merupakan usia yang sudah cukup matang dalam memilih produk yang
ramah lingkungan (produk hijau). Kedua: Orang berpendidikan terakhir minimal SLTA atau
sederajat diharapkan secara pendidikan sudah mengatahui dengan lebih baik tentang produk hijau
untuk dikonsumsi, karena pengetahuan mempunyai pengaruh yang penting seseorang dalam
produk ramah lingkungan. Penelitian sebelumnya telah mengidentifikasi bahwa pengetahuan telah
mengembangkan reputasi sebagai salah satu elemen terpenting dalam penelitian perilaku
konsumen di sektor jasa makanan; sebagai pengetahuan tentang makanan dapat secara langsung
mempengaruhi kebiasaan makan seseorang (Lee, Jin & Kim, 2018). Adapun jumlah sampel yang
digunakan berdasarkan Wijaya (2009) dan Santoso (2011), apabila menggunakan Structural
Equation Model (SEM) adalah 100 — 200 atau minimal 5 kali jumlah indikator.

Metode Analisis Data

Dalam melakukan analisis data, model yang digunakan oleh peneliti adalah Structural
Equation Modelling (SEM). SEM merupakan pengembangan lebih ilustratif dan kokoh dari general
linear model, yang dapat memodelkan interaksi, nonlinearitas, kesalahan pengukuran, korelasi
error terms dan Korelasi antara variabel laten independen berganda dengan indikator berganda
dengan satu atau lebih variabel laten dependen dengan indikator berganda (Jogiyanto, 2016).
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Variabel laten dibentuk oleh hubungan antar indikator yang diestimasi dan tercermin dalam
instrumen penelitian (Jogiyanto, 2016).

Sementara itu, program yang digunakan untuk menganalisis adalah SmartPLS. Menurut
Ghozali (2015) Partial Least Square (PLS) merupakan metoda analisis yang powerfull dan sering
juga disebut sebagai soft modeling karena meniadakan asumsi-asumsi OLS (Ordinary Least
Square) regresi, seperti data harus terdistribusi normal secara multivariate dan tidak adanya
problem multikolieritas antar variabel eksogen. Sebagai titik prediksi PLS mengasumsikan bahwa
semua ukuran varian adalah varian yang berguna untuk dijelaskan sehingga pendekatan variabel
laten dianggap sebagai variabel linier dari indikator dan menghindarkan masalah factor
indeterminacy (Ghozali, 2015).

Keunggulan PLS menurut Jogiyanto dan Abdillah (2016) meliputi informasi yang dihasilkan
efisien dan mudah diinterpretasikan terutama pada model yang komplek atau hiptesis model, dapat
digunakan pada data set yang kecil, tidak mensyaratkan asumsi normalitas, linieritas dan
hetrogenitas, serta dapat digunakan pada indikator yang bersifat reflektif dan formatif terhadap
variabel latennya.

Analisis Deskriptif

Menurut Haryono (2017) analisis deskriptif merupakan gambaran jawaban responden untuk
setiap variabel penelitian, yang selanjutnya digunakan untuk mendapatkan tendensi jawaban
responden mengenai kondisi masing-masing konstruk. Analisis deskriptif meliputi nilai rata-rata,
standar deviasi, persentase nilai, distribusi frekuensi, variance, pemaparan grafik dan lain
sebagainya.

Evaluasi Model Struktural
Uji Validitas

Validitas konstruk menggambarkan kemampuan mengenai kemampuan sebuah alat ukur
untuk menjelaskan sebuah konsep (Ferdinand, 2014). Untuk menguji konstruk untuk setiap
indikator dapat diuji validitasnya dengan melihat hasil outputnya. Jika semua konstruk
menghasilkan nilai loading factor > 0.70 yang berarti semua indikator kosntruk adalah valid
(Ghozali, 2015). Uji validitas dapat dilihat dari uji discriminant validity yaitu membandingkan
masing-masing akar kuadrat AVE terhadap nilai korelasi antar konstruk. Jika nilai akar kuadrat
AVE lebih tinggi dibandingkan nilai korelasi antar konstruk, maka dinyatakan memenuhi kreteria
discriminant validity (Ghozali, 2015; Chin, 1998; Fornell and Larcker, 1981; Hair et al., 2011;
Hulland, 1999).
Uji Reliabilitas

Sebuah skala atau instrumet pengukur data dan data yang dihasilkan disebut reliable atau
terpercaya apa bila istrumen itu secara konsisten memunculkan hasil yang sama setiap kali
dilakukan pengukuran (Ferdinand, 2014). Sebuah alat ukur dikatakan reliabel jika nilai loading
factor atau outer loading setiap idikator nilainya adalah 0,7 atau lebih (Hair et al., 2011; Hulland,
1999). Begitu juga AVE yang dihasilkan oleh semua konstruk dengan indikator reflektif > 0.50
sehingga memenuhi persyaratan reliabilitas. Jika nilai crombach’s alpha yang dihasilkan semua
konstruk > 0.70, maka dapat disimpulkan bahwa semua indikator konstruk adalah reliabel atau
memenuiji uji reliabilitas (Ghozali, 2015).

Adapun Rumus AVE sebagai berikut:

pH
Y A2+ Y, var (&)

AVE =
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Untuk memperkuat uji reliabilitas, perlu dihitung composite reliability. Kelompok Indikator
yang mengukur sebuah variabel memiliki reliabilitas komposit yang baik jika memiliki composite
reliability = 0.7 (Chin, 1998), walaupun bukan merupakan standar absolut. Adapun rumus untuk
mencari composite reliability sebagai berikut.

(E’&! )3
(ZA.) +Z. var(e,)

pc=

Tabel 1 dibawah merupakan ringkasan rule of thumbs kriteria untuk mengevaluasi validitas
konvergen dan validitas diskriminan, serta reliabilitas.

Tabel 1: Rule of Thumbs Parameter Uji Validitas dan Reabilitas

Uji Validitas Parameter Rule of Thumbs
Konvergen Faktor loading Lebih dari 0,7
Average Variance Extracted (AVE) Lebih dari 0,5
Comunality Lebih dari 0,5
Diskriminan Akar AVE dan korelasi variabel laten | Akar AVE>korelasi variabel
laten
Cross loading Lebih dari 0,7 dalam satu
variabel
Reliabilitas Cronbach’s Alpha Lebih dari 0,7
Composite Reliability Lebih dari 0,7

Sumber: diadaptasi dari Chin, (1995), Jogiyanto dan Abdillah, (2016), Ghozali dan Latan, (2015).

Inner model

Model struktural dengan PLS, dimulai dengan melihat nilai R2 untuk setiap variabel laten
endogen sebagai kekuatan prediksi dari model struktural. Dalam menginterpretasikan nilai R2
sama dengan interpretasi pada OLS regresi. Perubahan nilai R2 dapat digunakan untuk
menjelaskan pengaruh variabel laten eksogen tertentu terhadap variabel laten endogen apakah
mempunyai pengaruh yang substantive (Ghozali dan Latan, 2015). Nilai R? sebesar 0,75, 0,50,
dan 0,25 dapat disimpulkan bahwa model kuat, moderat, dan lemah (Hair, et al., 2011). Tabel 2
dibawah merupakan ringkasan rule of thumbs kriteria untuk mengevaluasi model struktural.

Tabel 2 : Rule of Thumb Evaluasi Model Struktural
Kriteria Rule of Thumb
R-Square 0,67, 0,33 dan 0,19 menunjukkan model kuat, maderat dan
lemah (Chin 1998).
0,75, 0,50, 0,25 menunjukkan model kuat, moderat, dan
lemah (Hair et al. 2011).
Sumber: diadaptasi dari Chin, (1998), Hair et al., (2011), Ghozali dan Latan, (2015).

Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis yang akan dilakukan adalah uji hipotesis dua sisi (two-tailed) dengan
menggunakan t-value pada level signifikasi 5%. Nilai {-value pada SmartPLS 3 adalah critical ratio
pada regression weights dari fit model. Dengan demikian, apabila nilai critical ratio = 1,96 atau nilai
probabilitas (P) < 0,05, maka hipotesis (H+) diterima. Uji mediasi dilakukan berdasarkan pendapat
Zhao, Lynch dan Chen (2010) dalam Hair, et al (2017) yang menjabarkan 2 jenis nonmediasi dan
3 jenis mediasi, yaitu:

a. Direct-only nonmediation, yaitu apabila efek langsung signifikan namun efek tidak langsung
tidak signifikan.

I  KAJIAN BISNIS STIE WW, Vol. 33 No. 2 (JULI 2025) 160



Muhammad Mathori
Uswatun Chasanah

b. Non-effect nonmediation, yaitu apabila efek langsung maupun efek tidak langsung tidak
signifikan.

c. Complementary mediation, yaitu apabila efek langsung maupun efek tidak langsung signifikan
dan satu arah.

d. Competitive mediation, yaitu apabila efek langsung maupun efek tidak langsung signifikan
namun berlainan arah.

e. Indirect-only mediation, yaitu apabila efek tidak langsung signifikan namun efek langsung tidak
signifikan.

Profil Responden

Profil responden pada penelitian ini didasarkan pada 3 kategori, yaitu: Profil responden
berdasarkan jenis kelamin, profil responden berdasarkan usia, dan profil responden berdasarkan
status perguruan tinggi responden. Profil responden berdasarkan jenis kelamin menunjukkan 72%
responden berjenis kelamin wanita, sedangkan responden yang berjenis kelamin pria sebanyak
28%. Berdasarkan usia, responden yang berusia 17 tahun-20 tahun sebanyak 53,8 %, responden
yang berusia 28,3%, responden yang berusia antara 24 tahun-25 tahun sebanyak 8,5%,
responden yang berusia 26-27 sebanyak 4,5%, dan responden yang berusia diatas 27 tahun
sebanyak 4.5%, profil responden berdasarkan status Perguruan Tinggi responden menunjukkan
mayoritas responden (65.4%) berasal dari perguruan tinggi swasta dan 34,6% responden berasal
dari perguruan tinggi negeri. Sehingga dapat disimpulkan mayoritas responden berasal dari
perguruan tinggi swasta.

Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif bertujuan menggambarkan serta mengilustrasikan data yang
dikumpulkan dalam riset atau penelitian ini. Analisis statistik deskriptif pada penelitian ini proses
analisis dilakukan dengan memanfaatkan perangkat lunak SmartPLS versi 3.2.9. Analisis ini
meliputi perhitungan rata -rata, standar simpangan baku, serta pengelompokkan rata-rata
setiap variabel. Analisis ini bertujuan untuk menampilkan data dengan cara lebih jelas dan mudah
dimengerti guna memahami karakteristik data, mengidentifikasi nilai yang paling mewakili,
mengukur tingkat penyebaran dari nilai pusat, mengamati frekuensi kemunculan suatu nilai atau
kategori, serta membandingkan karakteristik antar kelompok data.

Menurut Lind et al (2021), pengelompokan rata-rata data perlu dilakukan untuk
mengidentifikasi tren dan pola dalam data melalui kelas interval. Panjang interval dari setiap kelas
dapat dihitung dengan membagi selisih antara batas tertinggi dan batas terendah berdasarkan
jumlah kategori yang ditetapkan. Dalam penelitian ini, digunakan 5 kelas data, di mana nilai
maksimum adalah 5, sesuai dengan skala Likert tertinggi, dan nilai minimum adalah 1, sesuai
dengan skala Likert terendah. Panjang interval sebesar 0,80 digunakan untuk mengelompokkan
rata-rata nilai setiap item dan variabel ke dalam 5 kategori berbeda, sebagaimana yang
diperlihatkan dalam Tabel 3 di bawah ini.

Tabel 3: Pengelompokan Nilai Rata — Rata
Nilai Rata - Rata| Kelompok
1,000 < x < 1,800[Sangat Rendah
1,801 < x < 2,600Rendah

2,601 < x < 3,400/Cukup

3,401 < x < 4,200[Tinggi

4,201 < x < 5,000[Sangat Tinggi
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Data statistik deskriptif untuk setiap variabel, berdasarkan kategori nilai rata-rata,
disampaikan dalam Tabel 4, berikut:

Tabel 4: Nilai Rerata Variabel

Sumber: Data yang diolah (2024)

Keterangan:
X = Environmental Attitudes
Z = Environmental Concern

Y = Purchase Intention

Analisis Kuantitatif

Variabel | Mean | Rerata
X1 4,477 | 4,35
X2 3,761
X3 4,688
X4 4,202
X5 4,624
Z1 4,569 | 4,17
2 4,339
Z3 3,771
zZ4 4,248
z5 3,945
Y1 345 | 3,72
Y2 3,688
Y3 3,633
Y4 4,147
Y5 3,697

Analisis kuantif dilakukan dengan terlebih dahulu menguji validitas dan reliabilitas. Uji
validitas meliputi uji validitas konvergen dan validas diskriminan, serta reliabilitas.

Uji Validitas Konvergen

Uji validitas konvergen dilakukan dengan melihat niali Outer Loading dimana nilainya harus
melebihi 0,7, sedangkan nilai AVE harus lebih besar dari 0,5. Pada tabel nilai outer loading
menunjukkan ada nilai indikator yang belum memenuhi persyaratan (lebih kecil dari 0,7). Untuk itu
diperlukan olah ulang data dengan menghilangkan Sebagian indikator yang dihilangkan.

Tabel 5 : Outer Loading

Enviromental Attitudes | Environmental Concern | Purchase Intention
X1 | 0,661
X2 | 0,627
X3 | 0,669
X4 | 0,807
X5 | 0,754
Y1 0,514
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Y2 0,824
Y3 0,844
Y4 0,711
Y5 0,838
Z1 0,743
z2 0,857
Z3 0,759
Z4 0,824
Z5 0,776

Sumber: Data yang diolah (2024)

Berdasarkan tabel diatas, sebelum diolah kembali maka indicator yang dihilangkan adalah
X1, X2, Yi. Hasil pengolahan Kembali dapat dilihat outer loading berikut:

Tabel 6: Outer Loading

Enviromental Attitudes | Environmental Concern | Purchase Intention
X3 | 0,742
X4 | 0,836
X5 | 0,825
Y2 0,826
Y3 0,855
Y4 0,706
Y5 0,855
Z1 0,751
Z2 0,861
Z3 0,757
Z4 0,82
Z5 0,771

Sumber: Data yang diolah (2024)

Tabel diatas menunjukkan bahwa semua indicator telah memenuhi syarat dengan
nilai indicator outer loadingnya melebihi 0,7. Artinya outer loading telah memenuhi syarat
validitas konvergen. Untuk nilai AVE sebagaimana tabel 6. diatas menunjukkan bahwa
nilai AVE untuk setiap variable melebihi persyaratan yang ditentukan, yaitu lebih besar
dari 0,5. Sehingga dapat dikatakan bahwa nilai AVE telah memenuhi validitas konvergen.

Tabel 7: Average Variance Extracted (AVE)

Average Variance Extracted (AVE)
Enviromental Attitudes | 0,643

Environmental Concern | 0,629

Purchase Intention 0,661

Sumber: Data diolah (2024)

Uji Validitas Diskriminan

Uji validitas diskriminan dilakukan dengan menganalisis Fornell Larcker Criterion, Cross
Loading, dan HTMT (Heterotrait-Monotrait). Nilai Fornell Larcker atau akar AVE dapat dilihat pada
table 4.6. dibawah yang menunjukkan nialai yang berkorelasi langsung memiliki nilai lebih besar
dari nilai variable yang tidak berkorelasi. Maka untuk kriteria Fornell Larcker telah memenubhi
kriteria validitas diskriminan.
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Enviromental Environmental Purchase
Attitudes Concern Intention
Enviromental
Attitudes 0,802
Environmental
Concern 0,602 0,793
Purchase Intention 0,455 0,669 0,813

Sumber: data yang diolah (2024)

Untuk nilai Cross Loading setelah dilakukan penyesuaian dapat dilihat pada table 4.7

dibawah, yang menunjukkan nilai untuk masing-masing indicator yang berkorelasi mempunyai nilai
lebih tinggi jika dibandingkan dengan nilai indikator yang tidak berkorelasi. Artinya bahwa nilai
cross loading telah memenuhi syarat validitas diskriminan. Maka nilai indikator untuk masing-
masing variabel adalah valid.

Tabel 9: Hasil Cross Loading

Enviromental Attitudes | Environmental Concern | Purchase Intention
X3 | 0,742 0,416 0,215
X4 | 0,836 0,537 0,453
X5 1| 0,825 0,482 0,385
Y2 | 0,365 0,541 0,826
Y3 | 0,428 0,489 0,855
Y4 | 0,41 0,536 0,706
Y5 | 0,283 0,594 0,855
Z1 | 0,566 0,751 0,395
Z2 | 0,538 0,861 0,478
Z3 | 0,416 0,757 0,589
Z4 | 0,513 0,82 0,539
Z5 | 0,358 0,771 0,641

Sumber: Data primer diolah (2024)

Nilai HTMT (Heterotrait-Monotrait) yang diolah dengan Smart PLS table 4.8 di bawah
merupakan hasil akhir dari uji validitas diskriminan untuk mengukur suatu indikator baik bagi
konstruknya atau tidak. Nilai HTMT harus kurang dari 0,9 untuk memastikan validitas diskriminan
antara dua konstruk relatif (Hanseler et al., 2015). Tabel 10 menunjukkan bahwa nilai HTMT
kurang dari 0,9, artinya masing-masing variable telah memenuhi validitas diskriminan.

Tabel 10: HTMT (Heterotrait-Monotrait)

Enviromental Environmental Purchase
Attitudes Concern Intention

Enviromental

Attitudes

Environmental

Concern 0,758

Purchase Intention 0,567 0,792

Sumber: Data primer diolah (2024)
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Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah pengujian untuk mengetahui apakah alat ukur yang digunakan dapat
menunjukkan konsistensi dalam mengukur gejala yang sama. Uji ini dilakukan untuk memastikan
bahwa hasil pengukuran tidak berubah jika dilakukan pengukuran ulang menggunakan indikator
yang serupa. Uji reliabilitas dilakukan setelah uji validitas dan menggunakan pernyataan atau
pertanyaan yang sudah valid. Kriteria penguijian reliabilitas adalah: Jika nilai Cronbach's alpha (a)
> 0,70 dan Composite Reliability lebih besar dari 0,7 maka instrumen memiliki reliabilitas yang
baik.

Tabel 11: Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability

Cronbach's Alpha | Composite Reliability
Enviromental Attitudes | 0,727 0,844
Environmental Concern | 0,852 0,894
Purchase Intention 0,826 0,886

Sumber: Data Primer Diolah (2024)
Berdasarkan tabel 11 diatas, maka uji reliabilitas telah memenuhi syarat yang ditentukan,
artinya ke tiga variabel tersebut adalah reliabel untuk dianalisis lebih lanjut.

Uji Hipotesis
Hasil uji hipotesis menunjukkan:

1. Pengaruh langsung antara Environmental Attitudes dengan Purchase Intention hasilnya tidak
signifikan, artinya H1 yang menyatakan ada pengaruh signifikan environmental attitudes pada
purchase intention, hasilnya tidak terdukung.

2. Pengaruh tidak langsung antara Environmental Attitudes dengan Purchase Intention dengan
variable Environment Concern hasilnya siggnifikan. Artinya H2 yang menyatakan peran
Purchase Intention sebagai variabel mediasi pada pengaruh Environmental Attitudes terhadap
Purchase Intentian, hasilnya hipotesis terdukung. Karena pengaruh langsung antara
Environmental Attitudes dengan Purchase Intention hasilnya tidak signifikan, maka
mediasinya adalah full mediation.

Tabel 12: Hasil Uji Hipotesis

P
Original T Statistics | Value
Sample (O) (|O/STDEV]) s
Enviromental Attitudes -> Environmental Concern | 0,602 6,032 0
Enviromental Attitudes -> Purchase Intention 0,082 1,035 0,301
Environmental Concern -> Purchase Intention 0,619 8,271 0
P
Original T Statistics | Value
Sample (O) (|O/STDEV|) s
Enviromental Attitudes -> Environmental Concern
-> Purchase Intention 0,373 5,066 0

Sumber: Data Primer Diolah (2024)
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Gambar 1: Hasil Model Boostrapping

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Berikut merupakan pembahasan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan,
sebagaimana hasil yang dapat dilihat pada tabel diatas.

Pengaruh Environmental Attitudes Pada Purchase Intention

Hasil olah data disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh langsungsung antara
environmental attitudes dengan purchase intention, karena nilai o lebih besar dari 0.05 atau 5%,
nilai T value 1,035 kurang dari 1.96. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Kumar & Ghodeswar, (2015) dimana hasil temuan menunjukkan bahwa sikap lingkungan
tidak memiliki pengaruh langsung terhadap niat beli, yang menunjukkan bahwa faktor lain mungkin
memediasi hubungan ini. Begitu pula hasil temuan yang dilakukan oleh D'Souza et al., (2006)
yang menunjukkan bahwa meskipun konsumen mungkin mengungkapkan sikap lingkungan yang
positif, hal ini tidak selalu diterjemahkan menjadi niat beli yang sebenarnya. Juga hasil penelitian
yang dilakukan oleh Pérez & del Bosque, (2015) hasil menunjukkan bahwa sikap lingkungan tidak
secara langsung mempengaruhi niat beli, yang menunjukkan bahwa pemasar harus fokus pada
faktor-faktor lain yang mempengaruhi.

Adapun faktor lain yang mempengaruhi sebagai variabel mediasi adalah Environmental
Concern. Eviromental concern berperan sebagai variable mediasi dan berperan sebagai mediasi
penuh. Artinya tanpa adanya variavel environmental concern maka tidak akan ada pengaruh
environmental attitudes. Artinya bahwa "Environmental Concern" (kekhawatiran lingkungan)
berfungsi sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara "Environmental Attitudes" (sikap
lingkungan) dan "Purchase Intention" (niat beli). Dalam konteks ini, peran mediasi penuh berarti
bahwa tanpa adanya kekhawatiran lingkungan, sikap lingkungan tidak akan memiliki pengaruh
terhadap niat beli. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut beserta kutipan dan referensinya:

Environmental Concern berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan sikap
lingkungan dengan niat beli. Ketika konsumen memiliki sikap positif terhadap lingkungan, mereka
cenderung lebih peduli terhadap isu-isu lingkungan. Kekhawatiran ini kemudian memotivasi
mereka untuk mengambil tindakan, seperti membeli produk yang ramah lingkungan (Kumar &
Ghodeswar, 2015). Tanpa adanya kekhawatiran ini, sikap positif terhadap lingkungan tidak akan
cukup untuk mendorong niat beli. Penelitian menemukan bahwa kekhawatiran lingkungan
sepenuhnya memediasi hubungan antara sikap lingkungan dan niat beli, menunjukkan bahwa
sikap saja tidak cukup untuk mendorong keputusan pembelian tanpa pengaruh dari kekhawatiran
(Pérez & del Bosque, 2015). Dengan demikian, Environmental Concern berperan penting dalam
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menjembatani sikap lingkungan dan niat beli, dan tanpa adanya kekhawatiran ini, pengaruh sikap
lingkungan menjadi tidak signifikan.

Peran Environment Concern sebagai variabel mediasi pada pengaruh Environmental
Attitudes pada Purchase Intention.

Dari hasil olah data dapat dilihat pada tabeldiatas menunjukkan bahwa ada peran
environment concern sebagai variable mediasi pada pengaruh environmental attitudes pada
purchase intention. Dimana H2 yang menyatakan “peran environment concern sebagai variable
pada pengaruh environmental attitudes pada purchase intention”, adalah terdukung dan sifat
mediasinya adalah full mediation. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil temuan penelitian yang
dilakukan oleh Haws et al., (2014) menunjukkan bahwa kekhawatiran lingkungan sepenuhnya
memediasi hubungan antara sikap lingkungan dan niat beli, menunjukkan bahwa sikap positif
konsumen terhadap lingkungan diterjemahkan menjadi perilaku pembelian hanya ketika mereka
memiliki tingkat kekhawatiran lingkungan yang tinggi (Haws, et al., (2014).

Peneliti lain juga menunjukkan bahwa “Temuan kami mengonfirmasi bahwa kekhawatiran
lingkungan bertindak sebagai mediator penuh dalam hubungan antara sikap lingkungan dan niat
beli, menekankan bahwa tanpa kekhawatiran terhadap isu-isu lingkungan, sikap positif tidak
mengarah pada perilaku pembelian yang ramah lingkungan (Pérez & del Bosque, 2015).” Hal ini
juga didukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Kumar & Ghodeswar, (2015), menunjukkan
bahwa kekhawatiran lingkungan sepenuhnya memediasi dampak sikap lingkungan terhadap niat
beli, menunjukkan bahwa sikap konsumen harus dipadukan dengan kekhawatiran yang tulus untuk
mempengaruhi keputusan pembelian mereka. Begitu pula pendapat D'Souza, et al., (2006), yang
menyatakan “Penelitian kami menunjukkan bahwa kekhawatiran lingkungan berfungsi sebagai
mediator yang signifikan dalam hubungan antara sikap lingkungan dan niat beli, menyoroti
pentingnya membina kekhawatiran untuk meningkatkan perilaku pembelian yang ramah
lingkungan”. Dengan demikian kekawatiran lingkungan mempunyai peran penting sebagai variabel
mediasi pada pengaruh sikap lingkungan dengan niat beli konsumen pada produk ramah
lingkungan. Artinya konsumen akan mempunyai perhatian penting pada retail yang menerapkan
kebijakan ramah lingkungan pada operasionalnya.

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN IMPLIKASI

Simpulan
Dari hasil Analisa pada bab sebelumnya maka dapat dibuat rumusan simpulan sebagai berikut:

1. Ada pengaruh langsung antara sikap lingkungan terhadap niat beli konsumen pada ritail yang
menerapkan kebijakan ramah lingkungan di Yogyakarta.

2. Ada peran kekawatiran lingkungan sebagai variable mediasi pada pengaruh sikap lingkungan
terhadap niat beli konsumen yang pada ritail yang menerapkan kebijakan ramah lingkungan
di Yogyakarta.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut adalah beberapa saran yang dapat
diajukan:

1. Peningkatan Kesadaran Lingkungan
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Mengingat bahwa sikap lingkungan tidak secara langsung mempengaruhi niat beli, penting
bagi perusahaan dan pemangku kepentingan untuk meningkatkan kesadaran dan
kekhawatiran lingkungan di kalangan konsumen. Kampanye edukasi yang menekankan
pentingnya isu-isu lingkungan dapat membantu membangun kekhawatiran yang lebih besar,
yang pada gilirannya dapat mempengaruhi keputusan pembelian.

2. Strategi Pemasaran yang Berfokus pada Kekhawatiran Lingkungan

Perusahaan sebaiknya mengembangkan strategi pemasaran yang menyoroti dampak positif
dari produk ramah lingkungan terhadap lingkungan. Dengan menunjukkan bagaimana produk
tersebut dapat mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan, perusahaan dapat menarik
perhatian konsumen yang memiliki kekhawatiran lingkungan.

3. Pengembangan Produk Ramah Lingkungan

Perusahaan harus terus berinovasi dalam mengembangkan produk yang tidak hanya ramah
lingkungan tetapi juga memenuhi kebutuhan dan preferensi konsumen. Penelitian lebih lanjut
dapat dilakukan untuk memahami fitur produk apa yang paling menarik bagi konsumen.

4. Kolaborasi dengan Lembaga Lingkungan

Kerjasama dengan organisasi lingkungan dapat membantu perusahaan dalam membangun
kredibilitas dan kepercayaan di mata konsumen. Program-program yang melibatkan
masyarakat dalam kegiatan pelestarian lingkungan dapat meningkatkan citra perusahaan dan
mendorong konsumen untuk memilih produk ramah lingkungan.

5. Penelitian Lanjutan

Disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang mengeksplorasi faktor-faktor lain
yang mungkin mempengaruhi hubungan antara sikap lingkungan dan niat beli. Penelitian ini
dapat mencakup variabel demografis, sosial, dan psikologis yang dapat memberikan wawasan
lebih dalam tentang perilaku konsumen.
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